BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bagian terakhir ini, peneliti memaparkan kesimpulan dan saran penelitian.
Kesimpulan dari penelitian dilakukan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang
berkaitan dengan implementasi komunikasi dialogis YB Mangunwijaya dalam
memerdekakan potensi mitra didik. Secara umum, penelitian ini menemukan
implementasi komunikasi dialogis masih belum diterapkan sepenuhnya dalam proses
pembelajaran bersama. Dari sembilan konsep komunikasi dialogis, terdapat enam
konsep yang diimplementasikan, yaitu kolaborasi, keakraban, mutualitas, mengenal,
cinta kasih, dan empati. Akan tetapi hanya terdapat tiga konsep komunikasi dialogis
yang terjadi secara berulang, yaitu kolaborasi, keakraban, dan mutualitas.

Penelitian ini juga menawarkan pentingnya suasana yang menggembirakan
dalam konsep keakraban. Hal ini penting agar keakraban tidak terbatas pada kehadiran
tetapi menyentuh pada suasana yang dimunculkan dalam suasana keakraban. Di sisi
lain, penelitian ini juga berhasil menjawab kegagalan penelitian terdahulu dalam
melihat nilai-nilai dari konsep komunikasi dialogis dalam praktik sehari-hari, secara
lebih spesifik dalam praktik pendidikan. Penelitian ini juga memperlihatkan bahwa
implementasi komunikasi dialogis bisa dilakukan dalam pendidikan melalui (1)
konteks budaya sekolah yang menekankan pada pemerdekaan mitra didik dalam
berekspresi, (2) dinamika pembelajaran yang mengedepankan dialog, (3) implementasi

kurikulum khas yang dinamis. Adapun kesulitan mengimplementasikan komunikasi
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dilogis terjadi karena berbagai faktor seperti; (1) ketidakmauan guru untuk belajar, (2)

sistem pendidikan yang masih menekankan administrasi, (3) orang tua yang tidak

menghargai proses.

1.

1.1

1.2

1.3

Kesimpulan

Komunikasi pendidikan yang memerdekakan dipahami sebagai praktik
komunikasi yang terjadi dalam pendidikan. Komunikasi dipahami sebagai
sesuatu yang penting dalam membangun suasana yang menyenangkan agar dapat
menumbuhkan interaksi dan memerdekakan mitra didik dalam proses
pembelajaran bersama.

Pola komunikasi dialogis dalam pendididikan dipahami sebagai kebiasaan atau
budaya belajar yang menumbuhkan keterlibatan dalam komunikasi dialogis.
Keterlibatan dimulai dari proses pemetaan awal, kemudian dilanjutkan melalui
pembelajaran khas dan belajar dari masyarakat. Pola komunikasi ini dilakukan
dilakukan bukan hanya untuk membangun suasana pembelajaran yang lebih
menarik, tetapi juga membuat pembelajaran lebih menarik melalui pengalaman
dan pengamatan secara langsung.

Peran guru dan mitra didik dalam komunikasi dialogis berbeda. Guru berperan
sebagai fasilitator yang memfasilitasi dan bidan yang menolong mitra didik
dalam proses pembelajaran. Sedangkan mitra didik berperan sebagai subjek

pemelajar yang aktif dan partisipatif dalam proses pembelajaran.
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1.4

1.5

2.1

2.2

Relasi guru dan mitra didik dalam komunikasi dialogis terjadi melalui relasi yang
ajrih asih yaitu relasi yang saling menghargai dan menghormati. Selain itu, relasi
juga dipahami sebagai sikap kesetaraan yang diwujudkan dengan proses belajar
dan bermain bersama dalam proses pembelajaran.

Tantangan dalam menerapkan komunikasi dialogis terjadi dari faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal berupa ketidakmauan guru untuk terus menerus.
Sedangkan faktor eksternal terjadi karena masih adanya sistem pendidikan yang
membebankan dan memaksa guru. Selain itu, faktor eksternal juga terjadi karena

perilaku beberapa orang tua yang masih berorientasi pada hasil.

Saran

Penelitian ini  berfokus pada implementasi komunikasi dialogis YB
Mangunwijaya berdasarkan studi kasus di institusi pendidikan yang menerapkan
pedagogi Mangunwijaya. Oleh karena itu, peneliti menyarankan studi lebih
lanjut dilakukan pada institusi lainnya lain yang mungkin memiliki konteks yang
berbeda dari intitusi pendidikan.

Penelitian ini masih sama dengan sebagian besar penelitian tentang komunikasi
dialogis yang berfokus dalam melihat dampak positif dari komunikasi dialogis.
Maka dari itu, peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya berfokus untuk

memeriksa potensi konsekuensi negatif dari komunikasi dialogis.
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Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam upaya menggali informasi terkait
dengan ekspresi yang muncul selama melakukan aktivitas komunikasi dialogis
dalam proses pembelajaran bersama. Hal ini dikarenakan observasi penelitian
dilakukan pada pembelajaran terbatas yang diterapkan oleh sekolah dalam
rangka mengantisipasi penyebaran Covid-19. Padahal, peneliti melihat bahwa
ekspresi yang muncul ketika melakukan observasi sangat penting dalam
mengembangkan kajian komunikasi dialogis dalam pendidikan. Maka dari itu,
peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat mempertegas aspek-
aspek non-verbal yang ditunjukkan dalam aktivitas komunikasi dialogis dalam

pendidikan.
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